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ABSTRACT
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Reducing water quality issue become higher equal with increasing of industries W‘hICh is thrown
away their wastewater to water territorial without processing waste or insufficient treatment
that ought to be done by the industries. Aquatic plants and filter media effectiveness research as
a wastewater controlling as known as Phytoremediation Concept. Res_earch olyects are: 1)
make an effectiveness research using aquatic plants and filter media reducing pollutant
substances. 2) Design a wastewater processing technique using aquatic plant.s and !iltt.:r n_1€diﬂ-
Research conducted in laboratory scale use split plot experimental design. It’s indicated
combination alluvial-zeolite media can reduce pollutant higher than alluvial media, 6
parameters can reduce pollutant about 75%-100%. The alliance aquatic plants wlingen-kiapu
can reduce higher than the others in 8 parameters. Combination of aquatic plants wlingen-
kiapu and alluvial-zeolite media are better than other in 8 parameters. Then combination of
aquatic plants melati air-kiapu, genjer-kiapu, and the best technique that was used is
combination of aquatic plants wlingen-kiapu and alluvial-zeolite soil media.

Keywords : Aquatic plants, filter media, wastewater

PENDAHULUAN

Kementrian  lingkungan hidup (2004)
melaporkan  bahwa 60% sungai di
Indonesia  dalam  keadaan  tercemar.

yang disebut fitoremediasi dan teknologi
ini bisa juga digunakan sebagai indikator
adanya pencemaran air dan udara (Klumpp
et al, 1995; Cunningham et al., 2005:
Adriano dan Strojan, 2005; Raskin 2005).

Sesunguhnya semua peristiwa terjadinya
pencemaran  bersumber  dani  ketidak
mampuan pihak-pihak yang menghasilkan
limbah cair untuk membersihkan air
limbahnya karecna mahalnya instalasi
pengolah “limbah (IPAL) dan sulit
dioperasikan. Penelitian, pengembangan
dan penerapan teknologi berbasiskan
tumbuhan air saat ini mendapat perhatian
di negara maju dan negara berkembang
sepertt Amerika, Australia, Eropa, Thailad
dan Malaysia (Khiatuddin, 2003).

Pengembangan teknologi yang bersumber
dari alam dengan pemanfaatan tumbuhan
air dan media penyaring seperti lahan rawa,
dikenal sebagai suatu teknologi

Beberapa keuntungan dari penggunaan
teknologi  fitoremediasi  dengan  sistem
lainnya adalah mudah dilakukan serta
murah  jika  dibandingkan  dengan
pengolahan limbah secara fisika-kimia
maupun bloremediasi dengan
menggunakan  mikroorganisme  seperti
bakteri, kapang, dan jamur (Subroto,
1996).

Propinsi - Riau khususnya pada DAS
Tapung Kiri, Dinas Perkebunan dan Badan
Pengendalian Dampak Lingkungan
Propinsi Riau (2003), melaporkan terdapat
34 perkebunan besar, teridiri dan 32
perusahaan kebun kelapa sawit dan 2
perusahaan perkebunan karet dengan luas
areal keseluruhan 132.196.98 ha. Terdapat
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20 pabrik kelapa sawit dan 2 pabrik karet
yang berada disepanjang aliran sungai
Tapung  Kiri.  Hal ini  berpotensi
memimbulkan  pencemaran yang pada
akhimya  akan  menurunkan  mutu
lingkungan perairan sungai, sehingga tidak
sesual lagi dengan peruntukannya. Untuk
itu perlu dilakukan kajian teknologi
altematif tepat guna spesifik lokasi yang
mampu mengendalikan dan mengurangi
bahan pencemar yang dibuang ke perairan
sehingga limbah cair yang dibuang tidak
menimbulkan pencemaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun
teknik peningkatan kualitas perairan tepat
guna spesifik lokasi untuk mengurangi
beban bahan pencemar limbah cair yang
dibuang keperairan. Manfaatnya
diharapkan dapat memberikan arahan
perencanaan pengelolaan DAS secara
terpadu.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di rumah kasa
Fakultas Pertanian Universitas Lancang
Kuning  Pekanbaru,  Labor  Dinas
Pemukiman dan Prasarana  Wilayah
Propinsi Riau dan Labor FMIPA-UNRI-
Pekanbaru.  Penelitian  dimulai  bulan
- Agustus 2005 sampai bulan Juni 2006.

Bahan-bahan yang digunakan limbah cair
buangan akhir pabrik  kelapa sawil,
tumbuhan air Scirpus grossus (wlingen),
Lichinodorus ~ paleafolins  (melati air),
Limnocharis flava (genjer), dan Pistia
stratiotes (kiapu), media tanah aluvial dan
zeolit. Alat yang digunakan drum plastik
berukuran diameter 60 cm X 45 cm, botol
plastik 500 cc, pH meter.

Rancangan  penelitian .mcngguna_kan
rancangan petak terbagl (split plot design)
dengan dua faktor media yakni tanah
aluvial dan aluvial-zeolit sebagai petak
utama, tujuh faktor tumbuhan air sebagai
anak petak yakni empat tumbuhan air
tunggal dan tiga tumbuhan air gabungan.
Dengan tiga ulangan. Seluruh  unit

percobaan sebanyak 7 x 2 x 3 = 42 unit
percobaan (Hanafiah, 2003).

Pengamatan dilakukan selama 30 hari,
untuk mengetahui pengaruh perlakuan
mengurangi bahan  pencemar yang
terkandung dalam limbah cair. Analisi data
meliputi kandungan bahan pencemar dalam
limbah cair sebelum dan sesudah
perlakuan. Analisis keefektifan
kamampuan perlakuan tumbuhan air dan
media mengurangi kadar bahan pencemar
menggunakan persamaan (Saeni ef al,
1988; Nurimaniwathy et al., 2004) :
(Cin"Cou:)
EP = x 100%
Cin

EP = efektifitas perlakuan mengurangi
bahan pecemar, C; = kadar parameter
limbah cair yang masuk dalam sistem, dan
C.. = kadar parameter limbah cair yang
keluar dari sistem setelah melalui proses
fitoremediasi. Analisis data dilakukan
dengan SAS versi 6.12.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh madia penyaring mengurangi
bahan pencemar

Hasil analisis keefektivan seperti yang
disajikan pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa media penyaring tanah aluvial dan
tanah aluvial-zeolit mampu mengurangi
kadar bahan pencemar yang terdapat dalam
limbah cair buangan akhir pabnk kelapa
sawit. Bahan pencemar tersebut meliputi
parameter @ TSS, TDS, DHL, kekeruhan,
COD, amonia, nitrat, nitrit, pH, dan
ortofosfat.  Analisis  sidik  ragam
menunjukkan media penyaring
berpengaruh nyata menurunkan kadar
bahan pencemar. Uji berpasangan Duncan
menunjukkan kedua media berbeda nyata
menurunkan kadar bahan pencemar,
kecuali parameter pH dan nitrit.
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ar pada akhir
Tabel 1. Rata-rata keefektivan media mengurangi kadar pahan pencemar p

percobaan dan uji berpasangan Duncan M_kam (%) '

Parameter Satuan Limbah Awal Alu\l':ll ) Aluvial-zcolit (;n&

T skala 4.10 54.40 (6.332) 5;{71% (2(4’ 94 ;;
gss mg/1 132.00 70.05 (3444a) 75.00 (160'36 b)
LA mg/l 900 6150  (205032) 6423 (461.411b)
DIIL umhos/cm 1290.00 56.40 (562.98 a) 3 ‘50 (16.11 by
Kckeruhan NTU 78 .48 76.00 (18.81 a) SI. 10 (24'70 b)
coD mg/l 132.00 75.50 (32.422) S (0' $7t)
Amonia mg/1 1.79 61.50 (0.69 a) 220 0.79 b)
Nitrat mg/1 2.50 60.80 (0.98 ) 68. . é 5655
Nitrit mg/1 003 7660  (0.007a) 33-30 (((-) i35
Ortofosfat mg/1 1.76 85.20 (0.26 a) 90. :

Keterangan : Angka-angka dalam kurung merupakan hasil uji lanjut Duncan dan yang diikuti oleh huruf pada
kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada tarap a = 0.05

Tabel 1 memperlihatkan bahwa madia limbah, yang telah mengalami proses
tanah  aluvial-zeolit (m2), mampu penguraian.

menurunkan bahan pencemar dengan Poerwadi (1997) dan Setiaji ef al, (2003)
tingkat keefektivan lebih tinggi. Dari 10 melaporkan bahwa zeolit telah banyak
parameter yang dianalisis, 6 parameter digunakan sebagai media untuk
menurun kadar bahan pencemamya dengan memperbaiki lingkungan, karena zeolit

tingkat keefektivan berkisar antara 75- ai davaiierap vang baik terhada

(0% din 4 paamete memun perkar el doy ersp yang bl crhadep
antara  50-75%. Dibandingkan media limbah. Wetson er a/ (1989) menyatakan
penyaring tanah aluvial hanya 4 parameter bahwa media penyaring dapat digunakan
menurun  kadar  bahan  pencemamya dalam mengurangi kadar bahan pencemar,
berkisar antara 75-100%, dan 6 parameter seperti media penyaring pasir’ mampu
menurun  berkisar  antara  50-75%. menurunkan bahan pencemar dengan
Kemampuan media aluvial-zeolit tingkat keefektivan antara 18-75%, media

menurunkan  kadar bahan  pencemar penyaring tanah aluvial atau liat mampu
disebab sifat media zeolit mampu menjerap menurunkan dengan tingkat keefektivan
kation dan anion yang terdapat didalam air berkisar bantara 55-61%.

Tabel 2. Rata-rata keefektifan tumbuhan air mengurangi kadar bahan pencemar

Limbah Keefektifun penurunan kadar bahan pencemar (%)
Paramcter Satuan Awal Tumbuhan air tunggal Tumbuhan air gabungan

vl vl vl v4 vS v6 v7
pH skala 4.10 58.50 55.10 54.20 54.60 56.60 56.70 54.90
TSS mg/l 13200  78.70 76.20 69.60 7390 8290 80.50 78.10
DS mg/l 630.00 7030  68.40 58.50 65.20 75.20 70.60 68.80
DHL umhos/cm 1290.00  57.40 56.80 54.50 5920 75.20 63.70 62.90
Kekeruhan NTU 78.48 74.80 72.30 71.30 7260 78.10 77.10 75.40
CoD mg/l 13200 75.60 74.10 73.30 74.10 8270 81.90 81.60
Amonia mg/l 1.79 66.50 63.70 58.70 60.90 7540 68.70 62.00
N!thll mg/l 2.50 66.00 64.40 59.60 60.80 6880  65.70 66.40
Nitnt mg/1 0.03 80.00 70.00 76.70 80.00  80.00 76.70 80.00
Ortofosfat mg/l 1.76 88.60 86.00 85.80 87.50  91.50 88.60 84.60

Keterangan : vI= wlingen; v2= melati arr, v3=

Ty genjer; v4= kiapu; v5=wlingen-kaapu; v6= melali air-Kiapu; v7=
Jer-Kiapu.
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Pengaruh tumbuhan air mengurangi DHL, kekeurhan, COD, amonia, ortofosfat,
bahan pencemar : : untuk parameter pH, nitrat, nitrit tidak
Hasil analisis keefektivan seperti yang menunjukkan perbedaan nyata. Peralakuan
disajikan pada Tabel 2, menunjukkan v5 berbeda nyata menurunkan kadar bahan
bahwa tumbuhan air tunggal maupun pencemar dengan v6 dan v7, untuk
gabungan mampu mengurangi kadar bahan parameter TDS, HDL dan tidak berbeda
pencemar yang terdapat dalam limbah cair nyata kemampuannya menurunkan bahan
buangan akhir pabrik kelapa samt, sepereti pencemar pada parameter pH, TSS,
. TSS, TDS, DHL, kekeruhan, COD, kekeruhan, COD, amonia, nitrat, nitrit, dan
amonia, nitrat, nitrit, pH, dan ortofosfat. ortofosfat.

e idik : :
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa Tumbuhan :air- gibungan- v5:, merupakan

t;;?,unmm ka;aar bt;i?nen‘;gea;g:mar ngz;tr? kombinasi yang lebih baik dari v6 dan v7,
Tabel 2, terlihat bahwa timbuhan - ait hal ini disebabkan oleh _tumbuhan air kiapu
gabungan  v5  menunjukkan tingkat yang brgﬁngapung dipermukaan ygng
keefektivan lebih tinggi menurunkan kadar pertumbuhannya  sangat  pesat dan

perakaran yang terdapat pada permukaan

pencemar, dan 10 parameter yang . ; ,
dianalisis 8 parameter mampu menurun air sangat efektif untuk menyerap kation
kadar bahan pen - dan anion yang terdapat pada lapisan air,
a pencemarnya berkisar antara

: : X begitu juga dengan tumbuhan air wlingen
75-100%, dibanding tumbuhan air tunggal sangat pesat pertumbuhannya
Vi BATRICIE, Y2~ = PRkt dibandingkan tumbuhan air melati air dan
P bunoan 6 2 5 PRIRI s tt(:im u_lan_ansr genjer, sehingga akar tumbuhan
gavu gt ; parameter, ‘can. V¢, T, mempunyai kemampuan untuk menyerap
PAAMELCt: zat padat yang terlarut maupun yang
Uji berpasangan Duncan yang disajikan tersuspensi yang terdapat pada dasar
pada Tabel 3 terlihat tumbuhan air v5 media.  Sehingga kombinasi  kedua
berbeda nyata menurunkan kadar bahan perlakuan ini lebih baik dari perlakuan
pencemar dengan tumbuhan air tunggal v, lainnya.

v2, v3, dan v4 untuk parameter TSS, TDS,

Tabel 3. Uji berpasangan Duncan terhadap pengaruh tumbuhan air menurunkan kadar
bahan pencemar pada akhir percobaan

Kadar bahan pencemar pada akhir percobaan

Parameter Satuan L::‘:I:;h Tumbuhan_air tunggal Tumbuhan air gabungan
vl v2 vl v4 v§ v6 v7
pll skala 4.10 6.50a 6.36ab  6.32ab  6.34ab  6.42ub 6.4lab  6.35ab
TSS mg/l 13200 282c¢d  3ldbc  40.10a  344b  22.6c 258de  28.9cd
™S mg/l 630.00 187.2cd  1989b  261.4b  219.6a 1563¢  1852d  19G4be
DIIL pmhos/cin 129000 S5493b  583.2a  S58Gda  527.8¢  3360¢ 468.1d  477.8d
Kekeruhan NTU 78.48 17.2bc 19.0ab  19.7a 188bc  15.0¢ 157de 16.9cd
Con mg/l 13200 32.1b 34.2ab  35.3a 34.2ab 229 23.79%¢  24.34c
Amonia mg/l 1.79 0.60ub  0.65ab  0.74a 0.70ab 044b  0.56ab  0.68b
Nitrat mg/1 2.50 0.85a 0.8%a 1.01a 0.98a 0.78a 0.87a 0.84a
Nitnit mg/l 0.03 0006a 0009a 0007a 0006a 0.006a 0.007a 0.006a
Ortolosfat mg/1l 1.76 0.20ub  0.23a 0.25a  0.22a 0.15b  0.20ab  0.20ab

Ket ~v1= wlingen; v2= melati air; v3= genjer, v4= kiapu, v5=wlingen-Kiapu; v6= mclnti_ uir-kiapu; Y=
I gcnjcr-kiagpu. Angka-angka yang diikuti olch huruf pada kolom yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada tarap a = 0.05.

Thobanuglous (1987), melaporkan bahwa air mampu menurunkan kadar bahan
dengan n%enggnfnakan satu jenis tumbuhan pencemar TDS berkisar antara 12-72%.
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Watson ef al  (1989), juga melaporkan
bahwa dengan menggunakan kolam buatan
yang ditanami tumbuhan air Scirpus
mampu menghilangkan TSS 51-81%.
Meutia (2002), dan hasil penelitiannya
pada kolam buatan yang ditanami
tumbuhan air Thypa sp dan Eichornia sp
mampu menurunkan kekeruhan, COD,
amonia, fosfat berkisar antaral 5%-75%.

Pengaruh kombinasi antara media da
tumbuhan air mengurangi bahan
pencemar

Pengaruh kombinasi antara media dan
tumbuhan air, hasil analisis keefektivan
seperti yang disajikan pada Tabel 4,
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan
mampu menurunkan kadar bahan pecemar

Tabel 4.

Rata-rata keefektifan pengaruh kombinasi media dan

mengurangi kadar bahan pencemar

Efekiifitas Tumbuhan Air dan Penyaring

ada limbah cair, seperti
yanfmtcti:i:ﬂp_raé&pms' DHL, kekeruhan,
pCZ:SD amonia, nitrat, nitrit, pHl, dan
onof‘(;sf'at. Analisis sidik ragam
menunjukkan ada pcngﬁar::mnyata 32:::
ing-masing per n
ﬁfﬁ.ﬂm kadar bahan pencemar. Uji
berpasangan Duncan pengaruh interaksi
antara media dan tumbubhan  air
menunjukkan bahwa perlakuan  m2v5
berbeda nyata dengan perlakuan tumbuhan
air tungal dan gabungan dengan media
tanah aluvial untuk parameter TSS, TDS,
DHL, kekeruhan, COD, ortofosfat dan
tidak berbeda nyata dengan perameter

lainnya.

tumbuhan air

Parameter/Keefektifan (%) =
Perlakuan Kekeruh- NO;- NO;- rto-
pH  Tss TDs bpHL Kemh cop mHN T nf PO,
mlvl 5454 7567 67.28 5581 71.75 72.15 6425 6360 80.00 90.91
mlv2 51.22  81.65 66.96  50.53 69.29 70.36 61.45 60.00 60.00 84.66
mlv3 5463 6351 66.81 51.12 71.38 6783 5698 5520 7333 81.82
mlv4 5317 7108 6206 69.70 34.23 7047  59.22 5840 73.33 84.09
mlv3 5463 B80.98 7295 7932 62.43 7532 6927 6800  80.00 90.90
mlvb 54.15 80.10 6822 558l 75.00 79.21  62.57 58.80 73.33 85.23
mlv? 5366 7152 6792 5529 7443 78.88 5643 61.60  76.67 85.23
m2vl 5854 7147 73.30 5896 71.75 79.090 6927  68.40 80.00 90.34
mv2 SR805  R0O96 - 6990  59.06 75.35 7780 6648 G880 83.33 86.36
m2v3 5366 7576 069.27T 57N 71.23 78.64 5978  64.40 83.33 89.77
m2vd4 56.10  76.74 68.24 63,94 74.68 7845  63.13 63.20 86.67 90.90
m2v5 5854 8477 76.17  76.74 80.78 86.06 7501 7000 8313 92.61
mv6 5854 30 7300 6678 7908 8324 7430 7200 K000 9205
m2v 5610 8477 6975 6598 7634 8423 6704 080 1667 9115

Keterangan: ml= media aluvial ; m2 = media aluvial+zcolit ; vI=tumbuhan air wiingen, v2=
tumbuhan air melati air; v3= tumbuhan air genjer; v4= umbuhan air kiapu; v5=
gabungan tumbuhan air wlingen-kiapu; v6= gabungan tumbuhan air mclati air+kiapu;
dan v7= gabungan tumbuhan air genjer=kiapu.

Perlakuan m2v5 berbeda nyata dengan
perlakuan tumbuhan air tungal dengan
media tanah aluvial-zeolit untuk parameter
TSS, TDS, DHL, COD, kekeruhan, tidak
berbeda nyata dengan parameterlainnya.
Perlakuan m2v5 tidak berbeda nyata
dengan tumbuhan air gabungan dengan
media tanah aluvial-zeolit, kecuali untuk
perlakuan m2v6 dan m2v7 untuk parameter
TDS dan DHL. DariTabel 4 dan 5

perlakuan m2v5 merupakan kombinasi
perlakuan yang lebih baik dari perlakauan
lainnya menurunkan kadar bahan pencemar
dengan tingkat keefektifan dari 10
parameter yang dianalisis 8 parameter
mampu  menurunkan  kadar  bahan
pencemar  75%-100%. Dibandingkan
kefektifitas tumbuhan air tunggal dan
tumbuhan air gabungan dengan media
tanah aluvial.
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Perlakuan m2vS merupakan perlakuan
yang terbaik dalam menurunkan kadar
bahan pencemar, hal ini didukung oleh
pertumbuhan tanaman wlingen dan kiapu
yang sengat cepat dan perakarannya yang
panjang sehingga tumbuhan ini mudah
menyerap kation dan anion yang berada
didalam air limbah maupun yang berada

Tabel 5.

didasar media. Media aluvial-zeolit juga
merupakan media yang mempunyai
kemampuan untuk menjerap kation dan
anion yang berada dalam air limbah
sehingga  kombinasi  perlakuan ini
mepunyai kemampuan lebih baik dari
perlakuan lainnya dalam mengurangi kadar
bahan pencemar.

Uji berpasangan Duncan terhadap pengaruh kombinasi tumbuhan air dan

media menurunkan kadar bahan pencemar pada akhir percobaan

Kadar hahan pencemar pada akhir percobaan

fakuan : ;
Add pl  TSS TDS DHL  Kekersh coD sy Yo N0 Qo
i L 4
satuan skala mg/1 mg1 pumhos/cm NTU mg/l mg1 mg/l mg1 mg/l
mivl 6.50a 321c  2062bc  570.1b 198abc  368c O6dabc 09lbc 0.006a  0.16de
mlv2 6208 242fc 20826  6382a 210a  39dcb 069b  10ab 00122 027ab
mlv3 6.}a 48.2a 209.1b 630.6a 19.6abc 42.5a 0.77a 1.12a 0.008a 0.32a
mivd 6.28a 382b 239.0a 590.4b 20.2a 40.0ab 0.73a |.04ab  0.008a 0.28a
mlvs 6.3a 25.1de 170.4e 484.7¢ 16.9¢cde 27.3d 0.55abc  0.80ab  0.006a 0.16de
mlvh 632a 263cd  200.2bcd §70.1d 17.1bed 27.5d 0.67abc 1.03ab 0.008a 0.26abc
mlv? 6.30a 37.6b 202.1bcd 576.7cd 17.5bed 27.9d 0.78a 096ab 0.007a 0.26abc
m2vl 6.50a 37.7b 168.2¢ 529.5¢d 152def 27.6d 0.55abc  0.79b¢ 0.006a 0.17cde
m2v2 648 25.l1de 189.6d 528.1cd 16.9¢de 29.6d 0.60abc 0.78bc  0.005a 0.24bcd
mlv} 6.30a 320c 193.6cd 543.2¢ 19.7abc 282d 0.7a 089ab  0.005a  0.18cde
mvd 6.40n 30.7¢ 200.1bed 456.2¢ 17.3bed 28.5d 066abc 092ab  0.004a 0.16de
m2v$ 6.50a 20.1f 150.2f 300.1g 1321 18.4¢ 043¢ 0.75b¢  0.005a 0.13e
m2vH 6.50a 22 31e 1170.1e 426.00 14 26ef 22.12e 0.46bc 0.70¢ 0.006a 0.14e
m2v7 6.40a 20.1f 190.6d 438.9¢ 16 2ed 20.8¢ 0.59abc  0.73bc  0.007a 0.15de

Keterangan : m1= media aluvial ; m2 = media aluvial+zeolit ;, vI=tumbuhan air wlingen; v2= tumbuhan air melati
air; v3= umbuhan air genjer; vd4= tumbuhan air kiapu; v3= gabungan tumbuhan air wlingen-Kiapu,
16= gabungan tumbuhan air melati airthiapu; dan v7= gabungan tumbuhan air genjer=Kiapu.
Angka-angha yang diikuti oleh huruf pada baris yang sama berarti tidak berbeda nyata pada tarap a

=(.05.

Ozaki (1999) melaporkan bahwa dengan
menggunakan biogeofilter dengan media
tanah dan zeolit dalam kolam buatan yang
ditanami tumbuhan air talas dan kubis rawa
mampu mengurangi bahan pencemar
antara 95.7-99,0%. Hasil penclitian Meutia
(2002), pada kolam buatan yang ditanami
tumbuhan air gabungan Thypa sp dan
Liichornia sp menunjukkan kombinasl
tumbuhan terscbut mampu menurunkan
kadar kekeruhan, fosfat total, BODs, COD,
amonia rata-rata berkisar 15,0-75,0%.

Uij berpasangan Duncan menunjukkan
kombinasi perlakuan media tanah aluvial-
zeolit dan tumbuhan air wlingen-kiapu
(m2v5) merupakan teknik perlakuan
pengolahan limbah cair yang tingkat
keefektifannya lebih tinggi dari media
tanah aluvial dan diikuti berturut-turut oleh

perlakuan m2v6 dan m2v7 dari perlakuan
lainnya, seperti yang disajikan pada Tabel
4 dan 5. Brahmana e¢r al, (2002) dan
Frahbakhsazad et al, (2002) menyatakan
bahwa media penyaring yang dibuat
berlapis seperti pasir dan kerikil dengan
menggunakan satu jenis tumbuhan air
seperti  Thypa sp dan Corex sp dan aliran
limbah dibuat secara vertikal mampu
mengurangi  kadar pencemar  seperti
amonia, pH, nitrat, fosfat total, BOD;, dan
COD berkisar antara 50%-95.5%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Media penyaring tanah aluvial-zeolit
merupakan media penyaring lebih baik
mengurangi kadar bahan pencemar. Dari
10 parameter yang dianalisis, 6 parameter
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menurun kadar bahan pencemar dengan
tingkat kekefektivan berkisar antar 75-
100%, dibandingkan media penyaring
tanah aluvial hanya 4 parameter.

Tumbuhan air Scirpus  grossus-Pistia
strationes  (wliangen-kiapu) merupakan
tumbuhan air yang lebih baik mengurangi
bahan pencemar. Dari 10 parameter yang
dianalisis, 8 parameter mampu
menurunkan kadar bahan pencemarnya
dengan tingkat keefektivan berkisar antara
75.0-100.0%, dibandingkan dengan
tumbuhan air tunggal dan gabungan
lainnya.

Kombinasi perlakuan media penyaring
tanah aluvial-zeolit dengan tumbuhan air
gabungan  wlingen-kiapu  merupakan
kombinasi perlakuan yang lebih baik dalam
mengurangi bahan pencemar. Dari 10
parameter ynag dianalisis, 8 parameter
mampu  menurunkan  kadar  bahan
pencemamnya dengan tingkat keefektivan
berkisar antara 75-100%, dibandingkan
perlakuan lainnya yakm berkisar antara 2-5
parameter.

Teknik pengelolaan limbah cair yang
terbaik digunakan adalah menggunakan
kombinasi media penyaring tanah aluwvial-
zeolit dengan tumbuhan air gabungan
wlingen-kiapu, dari 10 parameter mampu
menurunkan  kadar bahan  pencemar
berkisar antara 75.0-100% sebanyak 8
parameter, diikuti berurut-turut perlakuan
tumbuhan air gabungan melati air-kiapu (5
parameter) dan tumbuhan air gabungan
genjer-kiapu (5 parameter).

Saran

Media penyaring gabungan aluvial-zeolit
dengan tumbuhan air gabungan Scirpus
grossus- Pistia strationes (wlingen-kiapu)
memberikan hasil yang lebih baik dari
perlakuan tumbuhan air tunggal maupun
gabungan tumbuhan air lainnya, sehingga
sarankan  dapat  digunakan  untuk
pengendalian limbah cair.
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